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           BAB 3 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS   PENELITIAN 
 
3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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Komposisi tubuh dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi 
oleh yaitu bentuk tubuh, faktor stress, nutrisi, usia, aktifitas fisik, jenis kelamin 
dan faktor genetic (Sakina, 2013). Komposisi  tubuh  terdiri  dari  tiga  komponen  
utama,  yaitu  jaringan masa lemak tubuh, free fat mass (FFM), dan total body 
water (TBW). Dua komponen komposisi tubuh  yang paling  umum diukur adalah  
masa lemak  tubuh dan massa non lemak (Budiman,2008). Komposisi  tubuh  
diukur  secara  komprehensif  untuk  menentukan  status gizi dengan 
menggunakan BMI didapatkan dari berat badan dalam kilogram dibagi dengan 
tinggi badan kuadrat dalam meter persegi (kg/m
2
) (Adytiawarman, 2007). Remaja 
perempuan dengan BMI yang tinggi belum tentu memiliki lemak yang tinggi, 
BMI yang tinggi tersebut bisa disebabkan oleh  masa  tulang  yang  lebih  padat  
dan  lebih  berat  seiring  dengan maturitas  remaja (Amelia, 2009). 
Massa lemak tubuh merupakan massa lemak yang banyak menimbulkan 
masalah kesehatan dan dapat menjadi salah satu penanda faktor resiko suatu 
penyakit. Semakin tinggi kadar lemak viseral maka peningkatan risiko sindroma 
metabolik juga meningkat (Sakina, 2013). Lemak viseral dapat diukur 
menggunakan BIA (Bioelectrical Impedance Analisis). Salah satu cara mengukur 
persen lemak tubuh dan lemak viseral adalah dengan metode BIA yang mengukur 
berdasarkan konduksivitas elektrik (Pradana, 2014). Dampak dari penumpukan 
lemak viseral dan lemak subkutan tersebut, umumnya disebabkan karena masukan 
energi melebihi penggunaan energi oleh tubuh yaitu untuk kepentingan 
metabolisme basal, aktivitas fisik, pembuangan sisa makanan dan pertumbuhan 
(Tiala, 2013). 
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3.2 Hipotesis Penelitian 
 Terdapat perbedaan distribusi massa lemak viseral dan lemak subkutan 
remaja perempuan berdasarkan BMI di Fakultas Kedokteran UMM. 
